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ABSTRAK

Seiring perkembangan iptek yang semakin pesat banyak barang dan jasa yang mengalami peningkatan inovasi. Berbagai tipe mobil juga menawarkan beragam kelebihan baik dari segi harga yang kompetitif maupun dari fitur keamanan dan kenyamanan. Implementasi sistematika dalam pengambilan keputusan pemilihan mobil salah satunya menggunakan metode Analytical Hierarchy Process  (AHP) yang dapat membantu calon penyewa memilih mobil sesuai keinginan dan kebutuhan. AHP adalah sebuah hierarki fungsional dengan input utamanya persepsi manusia. Tahapan dalam metode Analytical Hierarchy Process  (AHP)  yaitu Mendefinisikan masalah, menyusun hierarki, menentukan prioritas elemen, pertimbangan-pertimbangan terhadap perbandingan berpasangan untuk memperoleh keseluruhan prioritas, mengukur konsistensi untuk mengetahui seberapa baik konsistensi yang ada dan memeriksa konsistensi hierarki, jika nilainya lebih dari 10%, maka penilaian data judgment harus diperbaiki. Aplikasi sistem penunjang keputusan yang digunakan untuk penyewaan rental mobil dengan mudah dapat diakses menggunakan smartphone.
Kata Kunci : Sistem Pemesanan, Analytical Hierarchy Process  (AHP), Android
1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah
Kebutuhan akan berbagai barang dan jasa merupakan hal yang sangat penting sebagai alat pendukung untuk menyelesaikan sebuah pekerjaan maupun mencapai suatu target tertentu. Salah satunya perkembangan mobil dari tahun ke tahun yang mengalami, inovasi yang semakin membaik. Berbagai tipe mobil menawarkan beragam kelebihan baik dari segi harga yang kompetitif maupun dari fitur keamanan dan kenyamanan.

Salah satu penyedia layanan jasa penyewaan mobil atau rental mobil adalah rian transport. Layanan rental mobil ini terletak di Argosari, Sedayu, Bantul, Yogyakarta. Mobil yang disediakan oleh penyedia jasa tersebut berbagai macam, sesuai dengan harga sewa tiap mobil yang berbeda-beda pula. Banyaknya tipe mobil yang tersedia tak sedikit membuat penyewa kurang percaya diri dalam pemilihan mobil yang diinginkan. Selama ini penentuan prioritas penyewa hanya dilakukan dengan cara instan seperti model dibanding dengan kebutuhan.

Berdasarkan hal itu maka diimplementasikan sistematika dalam pengambilan keputusan salah satunya menggunakan metode Analytical Hierarchy Process  (AHP) yang dapat membantu calon penyewa memilih mobil sesuai keinginan dan kebutuhan.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarankan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka dirumuskan masalah yaitu bagaimana cara mengimlementasikan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) sebagai pembantu pemilihan mobil berdasarkan kebutuhan pada sistem pemesanan rental mobil ?
1.3. Batasan Masalah

Batasan batasan masalah dalam penelitian ini mencakup :

a. Sistem yang akan dibuat dimaksudkan untuk mempercepat proses pemesanan rental mobil.

b. Data yang diambil dari penyedia jasa rental mobil rian transport.

c. Tools yang digunakan untuk mengubah bahasa pemrograman php ke android menggunakan cordova.

d. Metode yang digunakan untuk menampilkan daftar mobil pada tampilan customer yaitu dengan metode Analytical Hierarchy Process  (AHP).

e. Input pemesanan berasal dari user customer, setelah itu diporses oleh user admin beserta output berupa laporan.
1.4. Tujuan Penelitian
Rumusan masalah dalam penelitian adalah mengimplementasikan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dalam menampilkan mobil berdasarkan kebutuhan pada sistem pemesanan rental mobil.
1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh yaitu, dapat membantu customer  dalam pemilihan mobil secara lebih tepat dan efisien.
2. LANDASAN TEORI

2.1. Definisi Sistem

Sistem merupakan kumpulan elemen yang saling berkaitan yang bertanggung jawab memproses masukan (input) sehingga menghasilkan (output). Fungsi sistem yang utama adalah menerima masukan, mengolah masukan dan menghasilkan masukan. Agar dapat menjalankan fungsinya ini, sistem akan memiliki komponen input, proses, keluaran dan kontrol unutk menjamin bahwa fungsi dapat berjalan dengan baik (Kusrini, 2007).
2.2. Sistem Pendukung Keputusan

SPK merupakan sistem informasi yang menyediakan informasi, pemodelan dan pemanipulasi data. Sistem itu digunakan untuk membantu pengambilan keputusan dalam situasi yang semiterstruktur dan situasi yang tidak terstruktur, dimana tak seorang pun tahu secara pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat (Alter, 2002).
SPK tidak dimaksudkan untuk mengotomatisasikan pengambilan keputusan, tetapi meemberikan perangkat interaktif yang memungkinkan pengambilan keputusan untuk melakukan berbagai analisis menggunakan model-model yang tersedia (Kusrini, 2007).

2.3. Prosedur Pengambilan Keputusan

Langkah-langkah dalam pengambilan keputusan yaitu sebagai berikut :

a. Mengidentifikasi masalah. 

b. Mengklarifikasi tujuan-tujuan khusus yang diinginkan.

c. Memeriksa berbagai kemungkinan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Mengakhiri proses itu dengan menetapkan pilihan bertindak dengan dasar fakta dan nilai (keputusan dan kemungkinan yang timbul) (Kursini, 2007).

2.4. Analytical Hierarchy Process (AHP)
Analitycal Hierarchy Process (AHP) merupakan suatu model pengambilan keputusan yang dikembangkan oleh Thomas L. Saaty (Nugroho, 2012). 
AHP adalah sebuah hierarki fungsional dengan input utamanya persepsi manusia. Keberadaan hierarki memungkinkan dipecahnya masalah kompleks atau tidak terstruktur dalam sub-sub masalah, lalu menyusunnnya menjadi suatu bentuk hierarki (Kusrini., 2007).

2.5. Prinsip Dasar Analytical Hierarchy Process (AHP)

Dalam menyelesaikan persoalan dengan metode AHP ada beberapa prinsip dasar yang harus dipahami antara lain (Kusrini., 2007):

a. Membuat hierarki

Sistem yang kompleks bisa dipahami dengan memecahnya menjadi elemen-elemen pendukung, menyusun elemen secara hierarki dan menggabungkannya.

b. Penilaian kriteria dan alternatif

Kriteria dan alternatif dilakukan dengan perbandingan berpasangan. Menurut saaty (1988), untuk berbagai persoalan skala 1 sampai dengan skala 9 adalah skala terbaik untuk mengekspresikan pendapat.
Tabel 2. 1 Skala penilaian perbandingan pasangan

	Intensitas Kepentingan
	Keterangan

	1
	Kedua elemen sama pentingnya

	3
	Elemen yang satu sedikit lebih penting

	5
	Elemen yang satu lebih penting

	7
	Satu elemen jelas lebih mutlak

	9
	Satu elemen mutlak penting

	2,4,6,8
	Nilai-nilai antara dua nilai pertimbangan yang berdekatan

	kebalikan
	Jika aktivitas i mendapat satu angka dibandingkan dengan aktivitas j, maka j memiliki nilai kebalikannya dibanding dengan i


               Sumber : Kusrini (2007)

c. Menentukan prioritas

Nilai-nilai perbandingan relatif dari seluruh alternatif kriteria bisa disesuaikan dengan judgement yang terlah ditentukan untuk menghasilkan bobot dan prioritas. Bobot dan prioritas dihitung dengan memanipulasi matriks atau melalui penyelesaian persamaan matematika.
d. Konsistensi logis

Konsistensi memiliki dua makna. Pertama objek-objek yang serupa bisa dikelompokan sesuai dengan keseragaman dan relevansi. Kedua, menyangkut tingkat hubungan antar objek yang didasarkan pada kriteria tertentu.
2.6. Prosedur Analytical Hierarchy Proses (AHP)
Langkah-langkah metode AHP adalah sebagai berikut Kusrini., (2007:135):

a. Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan, lalu menyusun hierarki dari permasalahan yang dihadapi.

b. Menentukan prioritas elemen.

c. Sintesis yaitu pertimbangan-pertimbangan terhadap perbandingan berpasangan untuk memperoleh keseluruhan prioritas.

d. Mengukur konsistensi untuk mengetahui seberapa baik konsistensi yang ada.

e. Menghitung consistency index (CI) dijelaskan pada eq 2.1

CI = ( [image: image2.png]


 maks – n ) / n         (2.1)
dimana n = banyaknya elemen
f. Rasio Konsistensi/Consistency Ratio (CR) dijelaskan pada eq 2.2

CR = CI / RC      (2.2)

Dimana CR = Consistency Ratio

CI = Consistency Index


IR = Indeks Random Consistency
g. Memeriksa konsistensi hierarki. Jika nilainya lebih dari 10%, maka penilaian data judgment harus diperbaiki. Namun jika raio konsistensi (CI/IR) kurang atau sama dengan 0.1, maka hasil perhitungan bisa dinyatakan benar.

Tabel 2. 2 random konsistensi (IR)

	Ukuran Matriks
	Nilai R

	1,2
	0.00

	3
	0.58

	4
	0.90

	5
	1.12

	6
	1.24

	7
	1.32

	8
	1.41

	9
	1.45

	10
	1.49

	11
	1.51

	12
	1.48

	13
	1.56

	14
	1.57

	15
	1.59


Sumber : Kusrini., (2007)
3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Metode Pengumpulan Data
Metode yang dilakukan dalam penelitian untuk mendapatkan data yang lengkap dan akurat menggunakan metode penelitian sebagai berikut:

1. Observasi

Metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti. Dalam hal ini penulis melakukan wawancara kepada penyedia layanan rental mobil yaitu rian transport.

2. Analisis Kebutuhan Sistem

Analisis kebutuhan sistem adalah kegiatan yang dilakukan untuk menganalisis tentang identifikasi kebutuhan informasi untuk calon pengguna dan pelaksana sistem agar memenuhi kebutuhan pengguna. Dengan mengetahui kebutuhan pengguna, maka dapat mempermudah dalam mendefinisikan masalah dan menentukan penyelesaian dari masalah-masalah tersebut secara sistematis dan bertahap.

3. Studi Pustaka

Studi pustaka yaitu pengumpulan data dari bahan referensi, arsip dan dokumen yang berhubungan dengan penelitian yang akan diteliti.
3.2. Analisis Sistem
Sebelumnya penulis mencari renferensi alur sistem dengan cara melakukan wawancara terhadap pelaku bisnis jasa rental mobil rian transport, kemudian mengumpulkan data yang berkaitan dengan sistem tersebut. Setelah melakukan pengumpulan data yang berkaitan dengan aplikasi selanjutnya dipresentasikan dan dilakukan analisis sehingga penulis mengetahui alur sistem yang akan dibuat.

3.3. Desain
Pada tahap perancangan ini adalah tahap menspesifikasikan bagaimana sistem dapat memenuhi kebutuhan informasi. Untuk dapat memenuhi kebutuhan, maka sistem ini membutuhkan beberapa tahap seperti desai input, desain output, metode, basis data dan desain interface. Penjelasan tentang desain input, output, metode, basis data dan interface adalah sebagai berikut :

1. Desain input

Desain input berfungsi untuk memasukkan data dan memprosesnya ke dalam aplikasi. Yang pertama adalah input username dan password pada halaman log in sebelum masuk ke halaman menu utama karena adanya batasan hak akses.

2. Desain Proses

Desain proses merupakan tahap membuat sketsa yang akan terjadi pada setiap modul yang dimiliki sistem. Sketsa yang dibuat mengacu apada algoritma. Berdasarkan hasil fase Spesifikasi tahap awal yang dilakukan adalah menerjemahkan DFD ke dalam bentuk ERD dengan membuat relationship diagram yang merupakan sketsa alur jalannya sistem pada setiap modul.

3. Desain Output

Desain output merupakan format laporan yang diperlukan serta unsur-unsur data yang memang dibutuhkan untuk laporan. Data output  dari sistem ini adalah data teks, diagram dan bukti bahwa kebutuan sudah terpenuhi dan berjalan dengan baik.

4. Metode

Metode yang akan digunakan penulis dalam penyusunan Proyek Tugas Akhir menggunakan Analytic Hierarchy Process (AHP)

5. Desain Basis Data

Desain basis data adalah pengembangan basis data yang menggunakan perangkat lunak sistem manajemen basis data MySQL.

6. Desain interface

Desain interface adalah perancangan antarmuka yang dilakukan sesederhana mungkin dan tetap menarik tetapi tidak menghilangkan unsur-unsur penting dalam menyampaikan informasi. Desain sederha namun juga lengkap dan cukup sesuai dengan kebutuhan.
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari hasil wawancara beberapa pelanggan rental, diambil salah satu jawaban hanya sebagai contoh perhitungan bukan sebagai acuan, dimana pelanggan memiliki prefensi sebagai berikut, kriteria model 2 kali lebih penting dari quality, kriteria price lebih penting 2 kali dari quality, 2 kali lebih penting dari model,  3 kali lebih penting dari performa, kriteria performa 2 kali lebih penting dari quality, 2 kali lebih penting dari model. Penjelasan dari penilaian matriks perbandingan berpasangan dijelaskan pada Tabel 4. 1 Matriks Perbandingan Berpasangan. 
Tabel 4. 1 Matriks Perbandingan Berpasangan

	
	quality
	model
	price
	performa

	quality
	1
	0,5
	0,5
	0,5

	model
	2
	1
	0,5
	0,5

	price
	2
	2
	1
	3

	performa
	2
	2
	0,33
	1


Kemudian masing-masing unsur pada tiap kolom dibagi dengan jumlah kolom yang bersangkutan, akan diperoleh bobot relatif yang dinormalkan. Nilai vektor eigen dihasilkan dari rata-rata bobot relatif untuk setiap baris. Matriks faktor pembobotan yang dinormalkan dijelaskan pada Tabel 4. 2 Matriks Faktor Yang Dinormalkan.
Tabel 4. 2 Matriks Faktor Yang Dinormalkan

	
	quality
	model
	price
	performa
	vektor eigen (yang dinormalkan)

	quality
	0,14
	0,09
	0,21
	0,10
	0,137

	model
	0,29
	0,18
	0,21
	0,10
	0,195

	price
	0,29
	0,36
	0,43
	0,60
	0,419

	performa
	0,29
	0,36
	0,14
	0,20
	0,248


Selanjutnya nilai eigen maksimum didapat dengan menjumlahkan hasil perkalian jumlah kolom dengan vektor eigen. Nilai eigen maksimum dapat diperoleh adalah:

Eigen maksimum = (0,137*7,00) + (0,195*5,50) + (0,419*2,33) + (0,248*5,00)  = 4,25

Karena matriks berordo 4 yakni terdiri dari 4 kriteria, nilai indeks konsistensi yang diperoleh adalah dijelaskan pada persamaan (4.1) :
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	(4. 1)


(4. 1)
Untuk n = 4, RI = 0,90 (tabel Saaty), maka dijelaskan pada persamaan (4.2) :
	[image: image4.png]



	(4.2)


Karena CR< 0,100 berarti preferensi hasil adalah konsisten.

Dari hasil perhitungan menunjukan bahwa kriteria price merupakan kriteria yang paling tinggi  dengan bobot 0,419 atau 41,9%, berikutnya adalah kriteria performa dengan nilai bobot 0,248 atau 24,8%, kemudian kriteria model dengan nilai bobot 0,195 atau 19,5% dan kriteria quality dengan nilai bobot 0,137 atau 13,7%.
Perhitungan subkriteria quality untuk membandingkan beberapa mobil dalam hal quality.  Dimana preferensi yang diberikan bahwa avanza lebih penting 2 kali dari pada xenia, 2 kali lebih penting dari ertiga, ertiga 2 kali lebih penting dari xenia, inova 4 kali lebih penting dari avanza, 4 kali lebih penting dari xenia, 4 kali lebih penting dari ertiga, 3 kali lebih penting dari jazz, jazz 2 kali lebih penting dari avanza, 3 kali lebih penting dari xenia, 2 kali lebih penting dari ertiga, pajero sport 4 kali lebih penting dari avanzam 6 kali lebih penting dari xenia, 4 kali lebih penting dari ertiga, 2 kali lebih penting dari inova, 2 kali lebih penting dari jazz. Penjelasan dari penilaian matriks perbandingan berpasangan subkriteria quality dijelaskan pada Tabel 4. 3 Penilaian Matriks Pembobotan Subkriteria Quality.
Tabel 4. 3 Penilaian Matriks Pembobotan Subkriteria Quality

	
	avanza
	xenia
	ertiga
	inova
	jazz
	pajero sport

	avanza
	1
	2
	2
	0,25
	0,5
	0,167

	xenia
	0,5
	1
	0,5
	0,25
	0,333
	0,167

	ertiga
	0,5
	2
	1
	0,25
	0,5
	0,167

	inova
	4
	4
	4
	1
	3
	0,25

	jazz
	2
	3
	2
	0,333
	1
	0,5

	pajero sport
	4
	6
	4
	2
	2
	1

	jumlah
	12
	18
	13,5
	4,083
	7,333
	2,25


Dengan unsur-ungsur pada tiap kolom dibagi dengan jumlah kolom yang bersangkutan, akan diperoleh bobot relatif yang dinormalkan. Nilai vektor eigen dihasilkan dari rata-rata bobot relatif untuk setiap baris.
Tabel 4. 4 Matriks Faktor Pembobotan Subkriteria Quality Yang Dinormalkan

	
	avanza
	xenia
	ertiga
	inova
	jazz
	pajero sport
	vektor eigen

	avanza
	0,083
	0,111
	0,148
	0,061
	0,068
	0,074
	0,091

	xenia
	0,042
	0,056
	0,037
	0,061
	0,045
	0,074
	0,053

	ertiga
	0,042
	0,111
	0,074
	0,061
	0,068
	0,074
	0,072

	inova
	0,333
	0,222
	0,296
	0,245
	0,409
	0,111
	0,269

	jazz
	0,167
	0,167
	0,148
	0,082
	0,136
	0,222
	0,154

	pajero sport
	0,333
	0,333
	0,296
	0,490
	0,273
	0,444
	0,362


Selanjutnya nilai eigen maksimum didapat dengan menjumlahkan hasil perkalian jumlah kolom dengan vektor eigen. Nilai eigen maksimum dapat diperoleh adalah:

Eigen maksimum = (0,091*12,00) + (0,053*18,00) + (0,072*13,5) + (0,269*4,083) + (0,154*7,333) + (0,362*2,25)  =  6,046

Karena matriks berordo 6 yakni terdiri dari 6 kriteria, nilai indeks konsistensi yang diperoleh adalah dijelaskan pada persamaan (4.3):
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	(4.3)


(4. 2)

Untuk n = 6, RI = 1,24 (tabel Saaty), maka dijelaskan pada persamaan (4.4):
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	(4.4)


(4. 3)
Karena CR< 0,100 berarti preferensi responden adalah konsisten.
Langkah selanjutnya adalah menghitung pembobotan untuk masing – masing sub-kriteria dengan cara yang sama seperti diatas.

Dari hasil perhitungan bobot masing-masing kriteria, maka didapat rangking total untuk masing-masing alternatif, dijelaskan pada Tabel 4. 5 Hasil Faktor Untuk Semua Kriteria.
Tabel 4. 5 Hasil Faktor Untuk Semua Kriteria

	
	quality
	model
	price
	performance
	jumlah

	pajero sport
	0,0496
	0,0512
	0,0173
	0,0891
	0,2072

	xenia
	0,0072
	0,0071
	0,1510
	0,0184
	0,1837

	inova
	0,0369
	0,0269
	0,0289
	0,0705
	0,1632

	ertiga
	0,0098
	0,0164
	0,1036
	0,0232
	0,1529

	avanza
	0,0125
	0,0202
	0,0812
	0,0335
	0,1474

	jazz
	0,0210
	0,0737
	0,0376
	0,0134
	0,1457


Dari hasil perhitungan diatas maka diperoleh rangking akhir untuk pemilihan mobil rental menggunakan metode AHP, yaitu sebagai berikut :

1. Pajero sport

2. Xenia

3. Inova

4. Ertiga

5. Avanza

6. Jazz

5. PENUTUP
5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan implementasi aplikasi pembantu pemesanan mobil sesuai kebutuhan, maka penulis mengambil kesimpulan kelebihan :

1. Berhasil membuat keputusan mobil yang diharapkan sesuai bobot perspektif pengguna.

2. Metode pengambilan keputusan AHP memiliki sistem yang mudah dipahami dan digunakan.

Sedangkan kekuranganya yaitu:

1. Untuk melakukan perbaikan keputusan harus mulai dari tahap awal.

2. Ketergantungan model AHP pada input utama, dalam hal ini perspektif yang digunakan yaitu dari pemilik rental mobil sehingga jika pemilik memberikan perspektif yang keliru maka model akan menjadi tidak berarti.
5.2. Saran 
Pada aplikasi pelayanan berbasis android ini masih banyak kekurangan yang perlu dikembangkan untuk tahap selanjutnya, diantaranya :
1. Memperbanyak masukan perspektif dari beberapa orang yang bersangkutan

2. Berhati-hati dalam menghitung subkriteria yang dibandingkan dengan kriteria.
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